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Type II Diabetes Mellitus (DM) is a chronic condition characterized by
elevated blood glucose levels resulting from impaired insulin secretion
and resistance. The rising prevalence of Diabetes Mellitus represents a
significant public health challenge, particularly within the service area of
the Sekip Public Health Center Palembang. A critical factor influencing
the effectiveness of blood sugar management is patient adherence to
prescribed medication regimens. Non-adherence can result in
uncontrolled blood glucose levels, thereby increasing the risk of long-term
complications. This study aims to assess the patterns of medication
adherence and blood glucose levels among patients with Type Il Diabetes
Mellitus at the Sekip Public Health Center Palembang. Employing a
quantitative methodology with a descriptive design, the study involved a
sample of 74 respondents selected through purposive sampling. Data on
medication adherence were gathered using the ARMS-12 questionnaire,
while blood glucose levels were determined through examinations
conducted at the public health center. Univariate data analysis was
performed to evaluate the frequency distribution and percentage of each
variable. The results revealed that 82.4% of respondents were adherent to
their medication, whereas 17.6% were non-adherent. In terms of blood
glucose levels, 51.4% of respondents fell within the controlled range,
while 48.6% exhibited uncontrolled levels. These findings suggest that
despite a majority of patients demonstrating adherence, a considerable
proportion still experiences uncontrolled blood glucose levels. It is
recommended that healthcare providers enhance ongoing education,
provide routine counseling, and engage family members to support
adherence to therapy, ultimately aiding patients in achieving optimal
blood sugar control and reducing the risk of further complications.

Abstrak

Diabetes Mellitus (DM) Tipe Il merupakan penyakit kronis yang ditandai
dengan peningkatan kadar glukosa darah akibat gangguan sekresi dan
resistensi insulin. Prevalensi DM yang terus meningkat menjadi
permasalahan kesehatan masyarakat, termasuk di wilayah kerja
Puskesmas Sekip Palembang. Salah satu faktor yang berperan dalam
keberhasilan pengendalian kadar gula darah adalah kepatuhan pasien
dalam mengonsumsi obat secara teratur. Ketidakpatuhan minum obat
dapat menyebabkan kadar gula darah tidak terkontrol dan meningkatkan
risiko terjadinya komplikasi jangka panjang. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran kepatuhan minum obat dan kadar gula darah
pada penderita Diabetes Mellitus Tipe Il di Puskesmas Sekip Palembang.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif.
Sampel penelitian berjumlah 74 responden yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Data kepatuhan minum obat dikumpulkan
menggunakan kuesioner ARMS-12, sedangkan data kadar gula darah
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diperoleh dari hasil pemeriksaan di Puskesmas. Analisis data dilakukan
secara univariat untuk melihat distribusi frekuensi dan persentase
masing-masing variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar responden termasuk dalam kategori patuh (82,4%), sedangkan
17,6% tidak patuh. Untuk kadar gula darah, 51,4% responden berada
dalam kategori terkontrol dan 48,6% tidak terkontrol. Temuan ini
menunjukkan bahwa meskipun mayoritas pasien telah patuh, masih
terdapat proporsi yang cukup besar dengan kadar gula darah belum
terkendali. Diharapkan agar tenaga kesehatan meningkatkan edukasi
berkelanjutan, konseling rutin, serta melibatkan keluarga dalam
mendukung kepatuhan terapi guna membantu pasien mencapai kontrol
gula darah yang optimal dan mencegah komplikasi lebih lanjut.
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Pendahuluan

Diabetes Melitus (DM) yang secara umum juga dikenal sebagai kencing manis, merupakan
penyakit kronis yang ditandai oleh peningkatan kadar glukosa dalam darah. Keadaan ini muncul
sebagai konsekuensi dari gangguan pada sistem metabolisme tubuh, khususnya akibat disfungsi
pankreas. Organ tersebut tidak mampu menjalankan perannya secara optimal sehingga produksi
hormon insulin menjadi tidak memadai untuk memenuhi kebutuhan fisiologis tubuh dalam
mengatur kadar glukosa darah (Milo et al., 2025). Hormon insulin merupakan zat yang dihasilkan
oleh sel B pankreas dan memiliki peran utama dalam menjaga keseimbangan kadar glukosa darah
dengan membantu glukosa masuk ke dalam sel tubuh. Pada individu dengan Diabetes Mellitus,
terjadi gangguan terhadap fungsi hormon ini, baik berupa penurunan kemampuan pankreas dalam
memproduksi insulin maupun berkurangnya respons sel tubuh terhadap insulin yang tersedia (Abu-
Nejem & Hannon, 2024).

Menurut World Health Organization (WHO, 2022), jumlah penderita diabetes dewasa (> 18
tahun) di dunia mencapai 830 juta orang pada tahun 2022 dan diperkirakan akan meningkat menjadi
899 juta orang pada tahun 2030, bahkan mencapai 967 juta orang pada tahun 2045 jika tidak
dilakukan upaya pencegahan dan pengendalian yang efektif. Lebih dari 95% dari semua data
penderita Diabetes Mellitus adalah penderita Diabetes Mellitus Tipe II.

Indonesia termasuk dalam sepuluh besar negara dengan jumlah penderita diabetes tertinggi di
dunia, berada pada peringkat ke-5. Berdasarkan data dari International Diabetes Federation (IDF,
2021), prevalensi diabetes di Indonesia mencapai 19 juta jiwa, dengan lebih dari 95% atau sekitar

18,05 juta jiwa di antaranya merupakan kasus Diabetes Mellitus Tipe 2 dan selebihnya Diabetes
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Mellitus tipe lain. Negara dengan jumlah penderita diabetes tertinggi adalah China, dengan sekitar
140,9 juta jiwa.

Secara Nasional, Provinsi Sumatera Selatan memiliki prevalensi diabetes sebesar 1,4% atau
sekitar 434.461 penderita, menempati peringkat ke-29 di Indonesia yang peringkat ke-1 di tempati
oleh DKI Jakarta. Di tingkat daerah, Kota Palembang mencatat jumlah kasus tertinggi. Data Dinas
Kesehatan Kota Palembang tahun 2023 menunjukkan adanya peningkatan kasus diabetes setiap
tahun, termasuk di Puskesmas Sekip, yang menjadi salah satu wilayah dengan angka Diabetes
Melitus Tipe 2 cukup tinggi. Kepatuhan pengobatan merupakan faktor penting dalam
keberhasilan terapi pada pasien Diabetes Melitus (Insani et al., 2025).

Ketidakpatuhan terhadap pengobatan Diabetes Melitus saat ini masih menjadi masalah yang
cukup penting dalam pengelolaan Diabetes Melitus (Rismawan ef al., 2023). Ketidakpatuhan dalam
minum obat berdampak pada tidak terkendalinya kadar glukosa darah, munculnya komplikasi
kronis, dan menurunnya harapan hidup (Simanjuntak et al., 2023). Faktor-faktor yang memengaruhi
ketidakpatuhan antara lain kurangnya pemahaman penderita, kejenuhan terhadap pengobatan
jangka panjang, efek samping obat, kondisi ekonomi, kurangnya dukungan keluarga, serta stres dan
depresi (Ratna et al., 2021).

Hasil Riset Kesehatan Dasar (2018) menunjukkan bahwa prevalensi Diabetes Melitus di
Indonesia meningkat dari 6,9% pada tahun 2013 menjadi 8,5% pada tahun 2018. Kenaikan ini
menggambarkan bahwa program pengendalian diabetes masih menghadapi berbagai tantangan,
terutama dalam hal deteksi dini, edukasi, serta kepatuhan penderita terhadap terapi pengobatan dan
pola hidup sehat. Peningkatan kasus Diabetes Melitus menegaskan perlunya penanganan yang
komprehensif dan berkelanjutan untuk mencegah komplikasi serta mengontrol kadar gula darah
penderita.

Beberapa penelitian mendukung adanya hubungan positif antara kepatuhan pengobatan dengan
kadar gula darah pada penderita Diabetes Mellitus Tipe 11. Penelitian Rismawan et al., (2023) yang
mengungkapkan bahwa ada hubungan kepatuhan minum obat dengan terkendalinya kadar gula
darah pada pasien diabetes mellitus tipe II. Sementara itu, penelitian Kadang et al., (2025) juga
mengatakan bahwa terdapat hubungan antara kepatuhan minum obat dengan gula darah Diabetes
Mellitus Tipe 11.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di Puskesmas Sekip Kota Palembang pada 24 Oktober
2025, diketahui 7 dari 10 penderita Diabetes Mellitus mengeluhkan kadar gula darahnya tidak

terkontrol karena tidak rutin meminum obat antidiabetes karena berbagai alasan, seperti merasa
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bosan, keterbatasan biaya, atau terkadang lupa. Situasi ini berpotensi tidak terkontrolnya kadar gula
darah dan meningkatkan risiko komplikasi (Ratna et al., 2021). Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui bagaimana kepatuhan minum obat dan kadar gula darah penderita
Diabetes Melitus Tipe II di wilayah tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merasa tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai
kepatuhan minum obat dan kadar gula darah penderita Diabetes Melitus Tipe Il , dengan mengambil
lokasi penelitian di Puskesmas Sekip Kota Palembang, melalui penelitian berjudul “Analisis
Kepatuhan Minum Obat Dan Kadar Gula Darah Penderita Diabetes Melitus Tipe II di Puskesmas
Sekip Palembang.”

Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode survei analitik menggunakan
rancangan deskriptif. Populasi target dalam penelitian ini adalah merujuk pada data historis
kunjungan pasien Diabetes Mellitus Tipe II yang tercatat di Puskesmas Sekip Palembang selama
periode tiga bulan berturut-turut sebelum penelitian. Berdasarkan rekaman tersebut, total kumulatif
populasi yang memenuhi kriteria berjumlah 287 orang. Kemudian dalam penelitian ini teknik
menentukan sampel menggunakan teknik Non-probability Sampling dengan jenis Purposive
Sampling. Jumlah sampel yang diperoleh sebesar 74 responden. Variabel yang diidentifikasi dan
diteliti dalam penelitian ini adalah Kepatuhan Minum Obat dan Kadar Gula Darah.

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Sekip Palembang pada tanggal 04 Februari- 12 Februari
2026. Kuesioner menjadi instrumen utama dalam penelitian ini. Kuesioner ARMS-12 ini tidak
dilakukan uji validitas dan reabilitas karena instrumen yang digunakan adalah kuesioner ARMS-12
dari penelitian sebelumnya yaitu (Nawawi ef al., 2024). Dalam penelitian ini sumber data dibagi
menjadi dua kategori, yaitu data primer dan sekunder. Pengumpulan Data Primer dilakukan melalui
tiga metode, yaitu kuisioner, wawancara, dan observasi. Adapun Data sekunder diperoleh dari
Puskesmas Sekip Palembang sebagai sumber resmi. Data yang dikumpulkan meliputi jumlah total
populasi pasien Diabetes Mellitus Tipe II yang terdaftar. Pengolahan data dilakukan secara
sistematis melalui beberapa langkah, yaitu editing, coding, data entry, dan cleaning. Penelitian ini

menggunakan analisa univariat.
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Hasil dan Pembahasan
Hasil
Analisis Univariat

Dalam penelitian ini digunakan untuk melihat distribusi frekuensi dari karakteristik responden,
variable kepatuhan minum obat dan kadar gula darah.
1. Karakteristik Responden

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, status pekerjaan
dan lama menderita.

a. Jenis Kelamin

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%)
1 Laki-laki 30 40,5
2 Perempuan 44 59,5

Total 74 100

Berdasarkan tabel 1, dari 74 responden yang diteliti sebagian besar berjenis kelamin perempuan
yairu sebanyak 44 orang (59,5%), sedangkan responden lakilaki sebanyak 30 orang (40,5%).
b. Usia

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Kategori Usia Frekuensi Presentase (%)
1 18-45 Tahun 13 17,6
2 46-60 Tahun 24 32,4
3 >60 Tahun 37 50
Total 74 100

Berdasarkan tabel 2, karakteristik usia sebagian besar responden berada pada kelompok usia
lebih dari 60 tahun yaitu sebanyak 37 orang (50,0%), diikuti kelompok usia 46-60 tahun sebanyak
24 orang (32,4%) dan kelompok usia 18-45 tahun sebanyak 13 orang (17,6%).
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c. Tingkat Pendidikan
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Frekuensi Presentase (%)
1 Tidak Sekolah 10 13,5
2 SD 24 32,4
3 SMP 20 27
4 SMA 15 20,3
5 Perguruan Tinggi 5 6,8
Total 74 100

Berdasarkan tabel 3, sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan SD yaitu sebanyak
24 orang (32,4), diikuti oleh tingkat pendidikan SMP sebanyak 20 orang (27%), SMA sebanyak 15
orang (20,3%) dan perguruan tinggi sebanyak 5 orang (6,8%).
d. Status Pekerjaan

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pekerjaan

No Status Pekerjaan Frekuensi Presentase (%)
1 Bekerja 46 62,2
2 Tidak Bekerja 28 37,8

Total 74 100

Berdasarkan tabel 4, dari 74 responden yang diteliti, sebagian besar bekerja yaitu sebanyak 46
orang (62,2%) dan responden yang tidak bekerja sebanyak 28 orang (37,8%).

e. Lama Menderita

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Menderita

No Lama Menderita Frekuensi Presentase (%)
1 <5 Tahun 19 25,7
2 >5 Tahun 55 74,3

Total 74 100

Berdasarkan karakteristik lama menderita Diabetes Mellitus, sebagian besar responden telah

menderita DM selama lebih dari 5 tahun yaitu sebanyak 55 orang (74,3%), sedangkan responden
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yang menderita kurang dari 5 tahun sebanyak 19 orang (25,7%).

2. Kepatuhan Minum Obat Penderita Diabetes Mellitus Tipe II Di Puskesmas Sekip Palembang
Dalam penelitian ini variabel kepatuhan minum obat dibagi menjadi 2 kategori penilaian yaitu

patuh jika skor 12-29 dan tidak patuh dengan skor 30-48. Berikut hasil penelitian dengan kategori

tersebut pada tabel berikut:

Tabel 6. Kepatuhan Minum Obat Penderita Diabetes Mellitus Tipe II Di Puskesmas Sekip

Palembang
No Kepatuhan Minum Obat Frekuensi Presentase (%)
1 Patuh 61 82,40
2 Tidak Patuh 13 17,60
Total 74 100

Berdasarkan tabel 6, dari 74 responden yang diteliti, sebagian besar responden termasuk dalam
kategori patuh yaitu sebanyak 61 orang (82,4%), sedangkan responden yang tidak patuh sebanyak
13 orang (17,6%).

3. Kadar Gula Darah Penderita Diabetes Mellitus Tipe II Di Puskesmas Sekip Palembang

Dalam penelitian ini variable kadar gula darah dibagi menjadi 2 kategori yaitu terkontrol dengan
kadar gula darah <200 mg/dL dan tidak terkontrol >200 mg/dL. Berikut hasil penelitian dengan
kategori tersebut pada tabel berikut:

Tabel 7. Kadar Gula Darah Penderita Diabetes Mellitus Tipe II Di Puskesmas Sekip

Palembang
No Kadar Gula Darah Frekuensi Presentase (%)
1 Terkontrol 38 51,4
2 Tidak Terkontrol 36 48.6
Total 74 100

Berdasarkan tabel 7, sebagian besar responden memiliki kadar gula darah terkontrol yaitu
sebanyak 38 orang (51,4%), sedangkan responden dengan kadar gula darah tidak terkontrol
sebanyak 36 orang (48,6%).

Pembahasan
Analisa Univariat

1. Karakteristik Responden Penderita Diabetes Mellitus Tipe II Di Puskesmas Sekip Palembang
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Berdasarkan hasil penelitian terhadap 74 responden penderita Diabetes Mellitus Tipe II di
Puskesmas Sekip Palembang, karakteristik responden menunjukkan variasi yang cukup beragam.
Dari aspek jenis kelamin, responden perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki, yaitu
sebanyak 44 orang (59,5%), sedangkan laki-laki berjumlah 30 orang (40,5%). Kondisi ini
menunjukkan bahwa perempuan dalam penelitian ini lebih dominan sebagai penderita Diabetes
Mellitus Tipe II. Secara fisiologis, perempuan memiliki kecenderungan mengalami perubahan
hormonal, terutama pada masa menopause, yang dapat meningkatkan risiko resistensi insulin.
Selain itu, perempuan cenderung lebih aktif dalam memeriksakan kondisi kesehatannya sehingga
kasus lebih banyak teridentifikasi.

Menurut World Health Organization (WHO), secara teori Diabetes Mellitus Tipe Il adalah
salah satu gangguan metabolik, penyakit ini disebabkan karena adanya gangguan pada sekresi
insulin atau pasien mengalami resistensi insulin. Gangguan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu faktor usia, jenis kelamin, pola makan, dan kurangnya aktivitas harian. Selain itu,
gangguan ini juga sering terjadi pada perempuan yang memasuki masa menopause, karena terjadi
penurunan hormon estrogen yang meningkatkan sensitivitas insulin, kejadian tersebut
meningkatkan risiko hiperglikemia.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani & Hati, (2024) yang
menyatakan bahwa responden terbanyak dalam penelitian tentang hubungan tingkat pengetahuan
dengan kepatuhan minum obat adalah perempuan, dengan presentase jumlah responden perempuan
yaitu 53,2% sedangkan presentase responden laki-laki berjumlah 46,8%. Selain itu, hasil penelitian
ini juga sejalan dengan temuan Rohmatulloh et al., (2024) yang mendapatkan bahwa 60,4%
penderita Diabetes Mellitus Tipe II berjenis kelamin perempuan dan berusia lebih dari 45 tahun.
Hasil penelitian Nora ef al., (2025) yang mendukung bahwa penderita Diabetes Mellitus Tipe II
yang ditemukan sebagian besar perempuan yaitu sebanyak 57,2% dan berusia lebih dari 50 tahun
sebanyak 63,89%.

Berdasarkan status pekerjaan, sebagian besar responden bekerja sebanyak 46 orang (62,2%)
dan responden yang tidak bekerja sebanyak 28 orang (37,8%). Jenis pekerjaan dapat memengaruhi
pola aktivitas harian, tingkat stres, serta kestabilan ekonomi yang berperan dalam kemampuan
pengelolaan penyakit, termasuk kepatuhan minum obat dan kontrol gula darah.

Menurut teori dari H.L. Blum, derajat kesehatan individu dapat dipengaruhi oleh empat faktor
yaitu lingkungan, perilaku, pelayanan kesehatan, dan keturunan. Dalam hal ini, status pekerjaan

masuk ke faktor lingkungan sosial ekonomi, dimana faktor tersebut memengaruhi individu dalam
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mengakses pelayanan kesehatan, membeli obat secara rutin, serta pola hidup sehat. Individu dengan
kondisi ekonomi stabil memiliki kemungkinan lebih besar dalam melakukan pengecekan kesehatan
secara rutin serta bisa mempertahankan kepatuhan dalam terapi (Romadhan, 2025) & (Farel et al.,
2023).

Ditinjau dari lama menderita penyakit, sebagian besar responden telah menderita Diabetes
Mellitus lebih dari 5 tahun yaitu sebanyak 55 orang (74,3%), sedangkan yang menderita kurang dari
5 tahun sebanyak 19 orang (25,7%). Lama menderita yang relatif panjang ini menggambarkan
bahwa sebagian besar responden telah menjalani terapi jangka panjang. Kondisi tersebut berpotensi
memengaruhi tingkat kejenuhan dalam menjalani pengobatan rutin, namun di sisi lain juga dapat
meningkatkan pengalaman dan pemahaman dalam mengelola penyakit apabila mendapatkan
edukasi yang memadai.

Secara teori, Diabetes Mellitus Tipe II bersifat progresif, dimana pada pasien akan mengalami
penurunan fungsi sel beta pankreas dan peningkatan resistensi insulin secara bertahap. Semakin
lama individu mengalami Diabetes Mellitus risiko terjadinya komplikasi akan semakin meningkat.
Namun demikian, pengalaman menjalani terapi jangka panjang juga bisa meningkatkan self-
management pasien, terutama apabila didukung oleh edukasi tentang Diabetes Mellitus yang
berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alberta et al., (2023) yang
menyatakan bahwa responden terbanyak telah menderita Diabetes Mellitus lebih dari 5 tahun
sejumlah 55 orang.

Secara keseluruhan, karakteristik responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
mayoritas penderita Diabetes Mellitus Tipe Il adalah perempuan, dengan latar belakang pekerjaan
yang beragam dan sebagian besar telah menderita penyakit lebih dari lima tahun. Karakteristik ini
penting untuk dipertimbangkan dalam memahami pola kepatuhan pengobatan dan pengendalian
kadar gula darah pada responden.

Kesamaan hasil penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu yaitu penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor jenis kelamin dan usia merupakan determinan penting kejadian
Diabetes Mellitus Tipe II. Hasil ini menunjukan bahwa karakteristik responden dalam penelitian ini
telah sesuai dengan teori Diabetes Mellitus Tipe II secara umum.

2. Kepatuhan Minum Obat Penderita Diabetes Mellitus Tipe II Di Puskesmas Sekip Palembang

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 74 responden penderita Diabetes Mellitus Tipe II,
diperoleh bahwa sebagian besar responden berada dalam kategori patuh dalam mengonsumsi obat,

yaitu sebanyak 64 orang (86,5%), sedangkan responden yang tidak patuh sebanyak 10 orang
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(13,5%). Data ini menunjukkan bahwa mayoritas pasien telah menjalankan terapi farmakologis
sesuai dengan anjuran tenaga kesehatan. Tingginya proporsi kepatuhan ini dapat mencerminkan
adanya kesadaran responden terhadap pentingnya pengobatan rutin dalam pengendalian penyakit
kronis seperti Diabetes Mellitus Tipe I1.

World Health Organization (WHQO), menyatakan bahwa kepatuhan (adherence) dapat diartikan
sebagai sejauh mana perilaku individu yang mengalami masalah kesehatan dalam mengikuti
anjuran pengobatan, diet, dan melakukan gaya hidup yang dianjurkan oleh tenaga kesehatan. Pada
pasien dengan Diabetes Mellitus Tipe II kepatuhan terapi sangat menentukan keberhasilan
pengendalian glikemik, hal ini dikarenakan pengobatan antidiabetik bekerja dengan cara
meningkatkan sensitivitas insulin, merangsang sekresi insulin, atau menurunkan produksi glukosa
di hati. Ketidakpatuhan individu dalam menjalani pengobatan Diabetes Mellitus dapat
mengakibatkan kenaikan kadar gula darah yang tidak stabil dan meningkatkan komplikasi Diabetes
Mellitus seperti nefropati, neuropati, serta penyakit kardiovaskuler (Sahoo et al., 2022) & (Fadhli
etal., 2022).

Kepatuhan minum obat merupakan salah satu komponen utama dalam manajemen diabetes,
karena terapi yang dilakukan secara konsisten berperan dalam menjaga stabilitas kadar gula darah
serta mencegah terjadinya komplikasi jangka panjang. Dalam penelitian ini, sebagian besar
responden telah menderita Diabetes Mellitus lebih dari lima tahun, yang memungkinkan mereka
memiliki pengalaman lebih dalam mengelola penyakitnya. Pengalaman tersebut dapat
meningkatkan pemahaman mengenai konsekuensi apabila pengobatan tidak dijalankan secara
teratur.

Berdasarkan teori dari Health Belief Model (HBM), kepatuhan dipengaruhi oleh persepsi
individu terhadap tingkat keparahan penyakit, kerentanan terhadap komplikasi, manfaat terapi,
bahkan hambatan yang akan dirasakan. Individu yang lama menderita Diabetes Mellitus Tipe 11
cenderung memiliki persepsi mengenai lebih kuat menganai bahaya kompllikasi penyakit tersebut,
hal ini mendorong individu dalam mematuhi pengobatan yang dianjurkan oleh tenaga medis
ataupun tenaga kesehatan. Disamping itu, dukungan dari keluarga serta edukasi yang cukup juga
berperan penting dalam pembentukan perilaku kepatuhan pengobatan individu (Romadhan, 2025).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rismawan et al., (2023),
penelitian tersebut menyatakan bahwa sebagian besar pasien Diabetes Mellitus Tipe II berada dalam
kategori kepatuhan tinggi pada terapi pengobatan. Penelitian tersebut menyatakan bahwa tingkat

kepatuhan yang baik berkaitan dengan kesadaran dan tingkat pengetahuan responden terkait dengan
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penyakitnya. Selain itu, penelitian dari Ramadhani & Hati, (2024) juga menyatakan hal yang sama.
Bahwa sejumlah 22 responden memiliki tingkat kepatuhan yang tinggi, keadaan tersebut
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan responden terkait penyakit tersebut. Hal ini dibuktikan dari
hasil uji Spearman Rank didapatkan nilai 0,000 (p<0,05) yang menunjukan bahwa terdapat
pengaruh antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum obat pasien Diabetes Mellitus.

Meskipun demikian, dalam penelitian ini masih terdapat 13 responden (17,6%) yang tergolong
tidak patuh. Ketidakpatuhan ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, seperti rasa jenuh terhadap
terapi jangka panjang, lupa dalam mengonsumsi obat, ataupun persepsi bahwa kondisi sudah
membaik sehingga individu menganggap pengobatan sudah tidak diperlukan lagi.

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner ARMS-12, terlihat bahwa sebagian besar responden
memberikan jawaban “tidak pernah” pada beberapa pertanyaan seperti lupa minum obat, tidak
minum obat, atau kehabisan obat. Namun demikian, masih terdapat beberapa responden yang
menjawab “sering” pada pertanyaan terkait lupa minum obat, melewatkan obat ketika merasa sehat
atau sakit, serta keterlambatan dalam mengambil obat kembali setelah habis.

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti berasumsi bahwa meskipun tingkat kepatuhan minum obat
pada responden tergolong cukup baik, masih terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan jangka panjang, seperti motivasi, pengetahuan,
lamanya menjalani pengobatan, serta kemungkinan efek samping obat. Selain itu, faktor sosial
ekonomi juga dapat mempengaruhi keteraturan penderita dalam memperoleh obat. Oleh karena itu,
diperlukan edukasi yang berkelanjutan, konseling, serta pemantauan rutin dari tenaga kesehatan
agar kepatuhan penderita dapat dipertahankan dan pengelolaan Diabetes Mellitus Tipe II dapat
berjalan lebih optimal.

3. Kadar Gula Darah Penderita Diabetes Mellitus Tipe II Di Puskesmas Sekip Palembang

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 74 responden penderita Diabetes Mellitus Tipe 1I,
diperoleh bahwa 38 responden (51,4%) memiliki kadar gula darah dalam kategori terkontrol,
sedangkan 36 responden (48,6%) berada dalam kategori tidak terkontrol. Hasil ini menunjukkan
bahwa proporsi responden dengan kadar gula darah terkontrol dan tidak terkontrol relatif seimbang,
meskipun jumlah yang terkontrol sedikit lebih tinggi. Menurut American Diabetes Association
(ADA), kontrol glikemik yang baik pada penderita Diabetes Mellitus Tipe II ditandai dengan kadar
gula darah puasa 80—130 mg/dL dan kadar gula darah 2 jam postprandial <180 mg/dL, serta kadar
HbA 1c <7% pada sebagian besar penderita dewasa.

Kondisi ini menggambarkan bahwa meskipun sebagian besar responden telah menjalani
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pengobatan dan mayoritas berada dalam kategori patuh, pengendalian kadar gula darah belum
sepenuhnya optimal. Pengontrolan glikemik pada penderita Diabetes Mellitus Tipe II tidak hanya
dipengaruhi oleh kepatuhan minum obat, tetapi juga oleh faktor lain seperti pola makan, aktivitas
fisik, tingkat stres, kepatuhan terhadap diet diabetes, serta adanya penyakit penyerta. Selain itu,
sebagian besar responden dalam penelitian ini telah menderita Diabetes Mellitus lebih dari lima
tahun, sehingga kemungkinan telah terjadi perubahan metabolik atau komplikasi yang dapat
memengaruhi stabilitas kadar gula darah.

Hasil ini menunjukkan bahwa pengelolaan Diabetes Mellitus Tipe II memerlukan pendekatan
yang komprehensif dan berkelanjutan. Selain terapi farmakologis, edukasi mengenai pola hidup
sehat dan pemantauan rutin kadar gula darah perlu terus ditingkatkan guna mencapai kontrol
glikemik yang lebih optimal serta mencegah terjadinya komplikasi jangka panjang.

Pengendalian penyakit kronis seperti Diabetes Mellitus Tipe II dilakukan dari pendekatan
terpadu yang mencakup terapi obat, modifikasi gaya hidup, pemantauan berkala, serta dukungan
psikososial terutama dari orang terdekat pasien. Pendekatan ini dikenal sebagai manajemen self-
care diabetes, dimana pasien berperan aktif dalam mengontrol penyakitnya (Niswatin & Purwanti,
2024).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rismawan et al., (2023) yang melaporkan
bahwa sebagian besar pasien Diabetes Mellitus tipe 2 memiliki tingkat kepatuhan minum obat
dalam kategori tinggi, yaitu sebanyak 27 responden (47,4%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
hampir setengah dari jumlah responden telah menjalankan terapi secara teratur sesuai dengan
anjuran tenaga kesehatan. Tingginya kepatuhan ini dikaitkan dengan adanya pemahaman pasien
mengenai pentingnya pengobatan berkelanjutan dalam mencegah komplikasi serta menjaga
kestabilan kadar glukosa darah.

Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini yang juga menunjukkan bahwa mayoritas
responden termasuk dalam kategori patuh dalam mengonsumsi obat. Kepatuhan yang baik
kemungkinan dipengaruhi oleh pengalaman pasien dalam menjalani pengobatan jangka panjang,
peningkatan kesadaran terhadap risiko komplikasi, serta dukungan dari tenaga kesehatan maupun
keluarga. Namun demikian, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kepatuhan minum obat
yang tinggi belum sepenuhnya menjamin kadar gula darah berada dalam kategori terkontrol.

Peneliti berasumsi bahwa meskipun sebagian besar responden memiliki tingkat kepatuhan
minum obat yang baik berdasarkan kuesioner ARMS-12, pengendalian kadar gula darah belum

sepenuhnya optimal pada semua pasien. Kuesioner ARMS-12 menilai perilaku kepatuhan pasien
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seperti lupa minum obat, tidak minum obat, kehabisan obat, atau tidak teratur dalam mengambil
obat kembali. Meskipun sebagian besar responden menunjukkan kepatuhan yang baik, masih ada
kemungkinan beberapa pasien sesekali lupa atau tidak teratur dalam mengonsumsi obat sehingga
dapat memengaruhi kestabilan kadar gula darah. Selain itu, peneliti juga berasumsi bahwa kadar
gula darah tidak hanya dipengaruhi oleh kepatuhan minum obat, tetapi juga oleh faktor lain seperti
pola makan, aktivitas fisik, dan gaya hidup sehari-hari.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 74 responden penderita Diabetes Mellitus tipe 2 di
Puskesmas Sekip Palembang, diperoleh bahwa 32 responden patuh minum obat tetapi kadar gula
darahnya tidak terkontrol, 7 responden tidak patuh tetapi kadar gula darahnya terkontrol, 29
responden patuh dan kadar gula darahnya terkontrol, serta 5 responden tidak patuh dan kadar gula
darahnya tidak terkontrol. Hasil ini menunjukkan bahwa kepatuhan minum obat memiliki peran
penting dalam pengendalian kadar gula darah, namun bukan menjadi satu-satunya faktor yang
menentukan keberhasilan kontrol glikemik pada penderita Diabetes Mellitus Tipe II.

Pada responden yang patuh tetapi kadar gula darahnya tidak terkontrol, kondisi ini dapat
dipengaruhi oleh faktor lain seperti pola makan yang tidak teratur, kurangnya aktivitas fisik, tingkat
stres, serta lamanya menderita penyakit. Dalam teori penatalaksanaan Diabetes Mellitus dijelaskan
bahwa pengendalian penyakit dilakukan melalui empat pilar utama yaitu edukasi, pengaturan pola
makan, aktivitas fisik, dan terapi farmakologis. Apabila salah satu dari pilar tersebut tidak
dijalankan dengan baik, maka kadar gula darah dapat tetap tidak terkontrol meskipun pasien telah
patuh mengonsumsi obat.

Pada responden yang tidak patuh tetapi kadar gula darahnya terkontrol sebanyak 7 responden,
kondisi ini dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang membantu menjaga kestabilan kadar gula darah
seperti pola makan yang baik, aktivitas fisik yang cukup, serta kondisi metabolisme tubuh yang
masith mampu mengontrol kadar glukosa dengan baik.

Pada responden yang tidak patuh tetapi kadar gula darahnya terkontrol, hal ini kemungkinan
dipengaruhi oleh faktor lain seperti pola makan yang lebih terjaga, aktivitas fisik yang cukup, serta
gaya hidup yang lebih sehat sehingga membantu menjaga kestabilan kadar gula darah. Sementara
itu, responden yang patuh dan memiliki kadar gula darah terkontrol menunjukkan bahwa kepatuhan
terhadap pengobatan yang disertai pengelolaan gaya hidup yang baik dapat membantu mencapai
kontrol glikemik yang optimal dan menurunkan risiko komplikasi.

Sedangkan pada responden yang tidak patuh dan kadar gula darahnya tidak terkontrol sebanyak

5 responden, kondisi ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa ketidakpatuhan dalam
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mengonsumsi obat dapat menyebabkan peningkatan kadar gula darah dan meningkatkan risiko
komplikasi pada penderita Diabetes Mellitus. Ketidakpatuhan tersebut dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti usia, tingkat pendidikan, pengetahuan tentang penyakit, kelupaan, durasi
pengobatan yang lama, serta faktor ekonomi yang dapat mempengaruhi keteraturan penderita dalam
memperoleh obat.

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti berasumsi bahwa pengendalian kadar gula darah pada
penderita Diabetes Mellitus Tipe II tidak hanya dipengaruhi oleh kepatuhan minum obat, tetapi juga
oleh berbagai faktor lain seperti pola makan, aktivitas fisik, gaya hidup, serta dukungan dari tenaga
kesehatan dan keluarga. Oleh karena itu, pengelolaan diabetes perlu dilakukan secara komprehensif

dan berkelanjutan agar kadar gula darah pasien dapat terkontrol secara optimal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Kepatuhan Minum Obat Dan Kadar Gula
Darah Penderita Diabetes Mellitus Tipe II Di Puskesmas Sekip Palembang, dapat disumpulkan
bahwa kepatuhan minum obat pada penderita Diabetes Mellitus Tipe II di Puskesmas Sekip
Palembang menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada dalam kategori patuh yaitu
sebanyak 61 orang (82,4%), sedangkan 13 orang (17,6%) termasuk dalam kategori tidak patuh.
Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas pasien telah menjalankan pengobatan secara teratur sesuai
anjuran tenaga kesehatan. Kadar gula darah responden menunjukkan bahwa 38 orang (51,4%)
berada dalam kategori terkontrol, sedangkan 36 orang (48,6%) berada dalam kategori tidak
terkontrol. Hal in1i menunjukkan bahwa meskipun lebih dari setengah responden memiliki kadar
gula darah terkontrol, masih terdapat hampir separuh pasien yang belum mencapai pengendalian

glikemik secara optimal.
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